BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Desain Pendlitian

Desain suatu penelitian harus ditentukan metode yapey akan dipakai
karena menyangkut langkah-langkah yang harus diakuuntuk mengarahkan
sebagai pedoman dalam kegiatan penelitian. Mengdesain penelitian, Nazir

(2003:84-85) memberikan batasan bahwa:

Desain dari penelitian adalah semua proses yangrldikan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian atau popseasional penelitian.
Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai dengaengadakan
penyelidikan dan evaluasi terhadap penelitian yasogah di kerjakan
diketahui, dalam memecahkan masalah. Dari peniahditu, akan dijawab
bagaimana hipotesis dirumuskan dan diuji dengaa gatg diperoleh untuk
memecahkan suatu masalah.

Pemilihan dan penentuan metode yang diperguna&mdsuatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilifza penentuan metode yang
tepat dapat membantu dalam mencapai tujuan pamelfenurut Sugiyono (2008:1)
dikatakan bahwa:

"Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlnuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertemsalnya untuk
menguji serangkaian hipotesa dengan mempergunaidamkt serta alat
tertentu. Cara utama itu dipergunakan setelah peikyenemperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan aeituasi penyelidikan”.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah deskriptif

verifikatif, menurut Muh. Nazir (2003: 63):
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"Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalanmepgan status
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensipemikiran ataupun suatu
kelas/peristiwa pada masa sekarang. Tujuan daglifan ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secatansifis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imglaun antar fenomena yang
diselidiki”.

Tujuan dalam penelitian ini untuk memperoleh garmbanengenai persepsi
siswa tentang metode pemberian tugas dan prestégaib akuntansi. Sedangkan

verifikatif bertujuan untuk menguji kebenaran dagotesis yang diajukan.

3.2  Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjedrar variabel-variabel
penelitian agar pengukurun menjadi lebih mudahnggfa dapat dijadikan patokan

untuk pengumpulan data.
Pada penelitian ini, variabel penelitiannya adalah

1. Metode pemberian tugas sebagai variabel indepemp@esepsi siswa
tentang metode pemberian tugas adalah penilaiagopganisasian, dan
penginterpretasian siswa terhadap berbagai pekerjgang harus
diselesaikan oleh siswa selama mengikuti pembalajdrsekolah, yang
mengandung sejumlah muatan untuk mengasah kemarsjsuan

2. Prestasi siswa sebagai variabel dependen
Prestasi belajar siswa adalah kecakapan yang tkpeiswa setelah

melakukan serangkaian kegiatan belajar dan dapapade criteria



penilaian

tertentu  variabel-variabel  yang

dioperasionalisasikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
No Variabel I ndikator Skala No.
Item
1. | Metode 1) Siswa dapat memahami dan mengil 2,8
Pemberian petunjuk yang diberikan guru. Interval
Tugas (X) 2) Semua siswa turut serta melakukan 1
kegiatan belajar.
3) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan 13,17
sebagaimana mestinya.
4) Siswa dapat memanfaatkan semua 12,16
sumber belajar yang disediakan guru
5) Tanggung jawab siswa dalam 4,5
melaksanakan tugas-tugasnya.
6) Turut serta dan terlibat aktif dalam 14,15
melaksanakan tugas belajarnya.
7) Reaksi positif terhadap stimulus yang 7.8
diberikan guru.
8) Rasa senang dan puas dalam 10,18
mengerjakan tugas yang diberikan.
9) Aktif bertanya pada guru/siswa lain 6,11
apabila tidak mengerti.
2. | Prestas Nilai prestasi belajar pada mata pelaje
Belajar (Y) akuntansi dari hasil ujian tengah semestaterval

(UTS).
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3.3  Populas dan Sampel
3.3.1 Populas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) “Populasi atlekeseluruhan subjek
penelitian. Populasi ini dapat berupa sekelompokusia, nilai, tes gejala, pendapat,
peristiwa, benda-benda dan lain-lain.” Pada peaslini populasinya adalah seluruh

siswa kelas X (sepuluh) Akuntansi SMK PasundanridBag.

3.3.2 Sampd

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) yang di ma#t dengan "Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang di telibalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan adalsimple random sampling pengambilan sampel dari
anggota populasi secara acak. Teknik yang memivepleduang yang sama bagi

setiap unsur untuk dipilih menjadi anggota samg@hgan rumus :

[Za]
2.BE

no =

Riduwan (2003:25)
Keterangan :
o = taraf kesalahan yang besarnya ditetapkarsaebgd5
N = jumlah populasi 133 siswa

BE = Bound of error diambil 10 %
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Za = nilai dalam tabel Z 1,99

no =0,05x 133 =6,65

no=[ 1,99 ]?
2.(0,1)

no =[9,95%

no = 99,0025

karena no > 0,05 atau 99,0025 > 6,65 maka sampat déitung

dengan rumus :

no

N =—=5=
1+ —5
Riduwan (2003:25)
99,0025
- 99,0025—-1
1+ 133
" 99,0025
"1,7368709
N =57

Setelah populasi ditentukan maka langkah selargutradalah
menentukan sampel setiap kelas secara proporssasalai dengan

rumus :

. Ni
nit




Dimana :

ni = jumlah sampel menurut stratum

n = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya

Maka untuk setiap kelas sampelnya adalah sebaghkiibe
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Tabel 3.2
Kelas Banyaknya Siswa Sampel
ni =Ni/N.n

XAK 1 45 45 x 57 = 19,2819
133

X AK 2 44 44 x 57 = 18,85=19
133

X AK 3 44 44x 57=18,85= 19
133

Jumlah 133 57

Dari 133 siswa yang

random.

akan diambil sampel sebanyalsiSwa dengan cara
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34  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan untuk memperolea dakunder yang
relevan dalam masalah yang diteliti, yaitu berkad@angan metode pemberian tugas
dan prestasi belajar siswa, teknik pengumpulan ytaig digunakan dalam penelitian
ini adalah melalui studi dokumentasi, wawancara, ategket.

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara menguraputiata-data berupa
informasi mengenai permasalahan yang diteliti. Wanaea yaitu melakukan tanya
jawab dengan responden (guru) akuntansi di SMK ritsu 1 Bandung. Angket
merupakan salah satu teknik pengumpulan data dersy@anmemberikan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respon@eg bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai permasalahan yamgtidiRiduwan (2006: 71)
mengemukakan “Angket adalah daftar pertanyaan girgyikan kepada orang lain
yang bersedia memberikan respon (responden) sésogan permintaan pengguna”.

Untuk memperoleh data mengenai persepsi siswangmeetode pemberian
tugas terhadap prestasi belajar dibuat beberap@mngaan yang disusun dalam
bentuk Skala Numerikn(gmerical scale).

Skala Numerik digunakan untuk mengukur sikap, ppata persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang gejalal.sBkala ini menggunakan dua
buah opsi dan subjek diminta untuk menentukan resm dengan mencantumkan

bila dengan angka numeric diantara dua opsi tetsebu
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Tabd 3.3
Penilaian Numerical Scale
No ltem Skor
5 4 3 2 1
Keterangan :

* Angka 5 dinyatakan untuk pertanyaan positif teging
* Angka 4 dinyatakan untuk pertanyaan positif tinggi

» Angka 3 dinyatakan untuk pertanyaan positif sedang
* Angka 2 dinyatakan untuk pertanyaan positif rendah

» Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif terénda

Dalam penelitian ini, instrument utama yang akagudakan untuk

pengumpulan data adalah angket. Prosedur yangudakdalam penyusunan

angket dan pengumpulan data sebagai berikut :

1. Langkah-langkah penyusunan angket

a)
b)
c)

d)

Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket
Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaangket
Menyusun urutan pertanyaan atau pertanyaan

Membuat format

Format angket harus dibuat sedemikian rupa sehingga

memudahkan responden dalam mengisinya.
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e) Membuat petunjuk pengisian
Petunjuk pengisian dibuat sesuai dengan format yang

mencerminkan cara mengisi angket.

3.4.1 Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatahukur terhadap konsep
yang dapat diukur sehingga benar-benar mengukuryapg seharusnya diukur.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu memgapa yang diinginkan
serta dapat mengungkapkan data dari variabel y#slitidsecara tepat. Berkaitan
dengan pengujian validitas instrument menurut Saimar Arikunto (2006:168)
dijelaskan "bahwa yang dimaksud validitas adalaftitswkuran yang menunjukan
tingkat-tingkat kevalidan dan kesasihan suatuumsént.”

Uji validitas dengan menggunakan rumus koreRrsduct Moment
yang dikemukakan oleh person.

Product Moment dengan angka kasar

. N xY)-(Ex3Y)
TN x)-E XN v2)- (v

Keterangan : = koefisien korelasi

n jumlah responden

X = skor tiap item
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Y = skor seluruh item responden

Setelah diperoleh nilajytersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilgi r
dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian rostent dapat di katakan valid
adalah dengan ketentuan :
Jika ryy > Ianel berarti valid
Sebaliknya jika ky < rapelberarti tidak valid

(Subharsimi Arikunto, 2006:170)
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas sganguji menggunakan

programiexcel Windows. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasll Analisis Validitas |tem
Hasil Uji Validitas Variabel X
No. Item Kuesioner Phitung I'tabel K eterangan
1 0,6648 0,361 Valid
2 0,1368 0,361 Valid
3 0,4711 0,361 Valid
4 0,1123 0,361 Valid
5 0,1093 0,361 Valid
6 0,55654 0,361 Valid
7 0,6603 0,361 Valid
8 0,5525 0,361 Valid
9 0,4135 0,361 Valid
10 0,2834 0,361 Valid
11 0,5207 0,361 Valid
12 0,5046 0,361 Valid
13 0,4846 0,361 Valid
14 0,4562 0,361 Valid
15 0,399 0,361 Valid
16 0,6462 0,361 Valid




No. Item Kuesioner Mhitung Itabel Keterangan
17 0,6163 0,361 Valid
18 0,1082 0,361 Valid

Sumber : Data diolah

Dari kedua variabel yang di teliti dapat diketabahwa korelasi antara skor
butir item variabel pertama hingga butir item vhebketiga dibandingkan dengan
harga ruapel Untuk 30 responden yaitu sebesar 0,361. Keputuakich atau tidaknya
setiap butir soal dilihat beradasarkan kriteriatuygka harga fiwung < I aneimaka item
soal tersebut tidak valid, sedangkan jikawng > I el » Maka butir soal tersebut
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, makat dédgmukakan bahwa
hasil uji hiung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripaga Dengan
demikian, semua item pertanyaan yang digunakamdalagket metode pemberian

tugas adalah valid.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwatusinstrumen dapat
dipercaya untk digunakan sebagai alat pengumpual, d@rena instrumen tersebut
dianggap baik. "Instrumen yang baik adalah instmimgang dapat dengan ajeg
memberikan data yang sesuai dengan kenyataana(8oh Arikunto,2006:178)
Untuk menghitung uji reliabilitas penulis mengguaakumusalpha dengan

rumus dan langkah perhitungan sebagai berikut :
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Berikut rumus reliabilitas yang di gunakan dalamegdgian ini menggunakan

rumus Alpha:

Langkah 1 : Mencari varian tiap butir

_[Ex?
a sz [N ]
Op =—————
N
(Suharsimi Arikunto, 2006;196)
Keterangan :
g = Harga varians tiap butir

> x? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari sitap
(X x)? = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item
N = Jumlah responden

Langkah 2 : Mencari varian total

_[z¥?
2 Zyz [ N ]
O-t =
N
(Suharsimi Arikunto, 2006;196)
Keterangan :
o = Harga varians total

YY? =Jumlah kuadrat jawaban responden dari selteni i
(2 Y)? = Jumlah skor seluruh responden dari seluruh item

N = Jumlah responden
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Langkah 3 :Menghitung reliabilitas instrument demgumus Alpha

|

r=[s) [1- 2
(Suharsimi Arikunto, 2006;196)
Keterangan :
r;; = Reliabilitas instrument
k = Banyak item /butir pertanyaan atau banya soal
Y. o = Jumlah varians butir soal
of = Varians total
Setelah diperoleh nilakr tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai r
table dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujiantioment dapat dikatakan valid
adalah dengan ketentuan :
Jika : ri1> rapeberarti reliabel dan
ri1 < rwapelberarti tidak reliabel
Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitasatgenulis menggunakan
Excel Windows. Hasilnya yaitu:
Berdasarkan hasil perhitungan, angket yang diujifkempunyai tingkatan
reliabillitas yang tergolong kuat yaitu sebesa®@,8Hasil yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengamge, pada r tabel Product Moment diperoleh harga pada

taraf kepercayaan 95% untuk 30 responden yaitusaelBe361. Karenaiting> label
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maka soal angket tersebut reliabel pada taraf kagaan 95%. Hasil perhitungan ada

pada lampiran .

3.5  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Teknik AnalisisData

Uji Normalitas

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui kaba data tersebut
berdistribusi normal atau tidak, jika berdistribugrmal masa proses selanjutnya
dalam pengujian hipotesis dapat menggunakan pedatu statistik parametik. Jika
tidak berdistribusi normal maka dapat menggunakarhiungan statistik non
parametik. Dalam pengolahan uji normalitas ini pisnmnenggunakan SPSS 1&r
windows.

Uji normalitas menggunakan SPSSfa6windows langkahnya adalah dengan
memasukan data melalui variabel view data mengdéda tersebut pada data view.
Untuk mengolah data dan menguji normalitas datapyé menu analyze pada
toorbar lalu pilih descriptive statistik dan Q-QoRlIsetelah itu tunggu beberapa saat
software SPSS akan mngolah data dan akan mengirasika berupa angka dan
grafik normalitas.

Uji normalitas dapat dilihat dari grafik plot limiedan histogram. Grafik
histogram menunjukan ola yang mendekati bentuki@elplot linier memperlihatkan
data yang bergerak mengikuti garis linier diag@sdlingga dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi ndaeaDapat dilihat dari Q-Q
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plot dimana jika data terswbar mengikuti garis ralfmmaka data tersebut
berdistribusi normal. Menurut Imam Ghazali (dalarariyam, 2010 : 51) bahwa :
Salah satu cara termudah untuk melihat normalésisiual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antii@a observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Namada metode yang lebih
handal yaitu dengan melihat probability plot yangnmbandingkan disrtibusi
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normatan membentuk satu garis
lurus diagonal dan ploting data residual akan dibegkan dengan garis
diagonal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kehdisi normal dan
memenuhi asumsi normalitas apabila tersebar memgjeawis normal, sebaliknya
data tidak berdistribusi normal dan tidak memeragumsi normalitas apabila tidak

tersebar mengikuti garis normal.

3.5.2 Pengujian Hipotesis

Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui bagaa hubungan yang
timbul diantara variabel. Guna memberikan kejelasanabel maka, penetapan
notasi variabel ditentukan sebagai berikut:

X = Metode pemberian tugas

Y = Prestasi belajar

Dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskapertlikan mengolah data
dalam statistik. Sebelum melakukan pengujian hgstmaka terlebih dahulu harus

dilakukan penjabaran terhadap hipotesis kerja ndehjpotesis statistik.
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah metode perabetugas memiliki
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Makagupian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan dengaiorelasi Product Moment. Seperti yang dikemukakan oleh Karl
Pearson (dalam Riduwan, 2008:136) kegunaannya umbgkgetahui derajat
hubungan antara variabel bebas (independen) detgabel terikat (dependen).

Rumus Korelasi Product Moment yaitu:

N> XY= X))
AN X2 = X)HnY Y2 -3 V)%

rhitung=

(Riduwan , 2008:136)

Keterangan: y = Koefisien korelasi
n = jumlah responden
X = skor tiap item

Y skor seluruh item responden

korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan ntldak lebih dari (-X r
< +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya négaempurna; r =0 artinya tidak
ada korelasi; r =1berarti korelasinya sangat kuat.
Koefisen Deter minas

Untuk mengetahui seberapa besar variabel X berpagmgerhadap variabel
Y, maka dicari koefisien determinasi dengan rumus :

Kd = Px 100%

(Riduwan , 2008:137)
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Uji t
Sebelum melakukan hipotesis maka terlebih dahuéwush dilakukan
penjabaran terhadap hipotesis kerja menjadi higotetistic. Seperti diuraikan
sebagai berikut:
Ha: r = 0 : Metode pemberian tugas berpengaruhtib¢sihadap prestasi
belajar siswa.
Ho : r # 0 : Metode pemberian tugas tidak berpengaruh tipdsrhadap
prestasi belajar siswa.
Uji t bertujuan untuk mencapai makna hubunganabati X terhadap variabel

Y. Pengujian hipotesis (uji t) dapat dilakukan demgumus sebagai berikut:

thitung = % Riduwan, 2010:229)
Keterangan :

t = uji signifikansi korelasi

n = jumlah sampel

r = nilai koefisien korelasi
Kriteria :

Jika nilai titung > nilai taper Maka Hditolak dan menerima tHartinya
signifikan.
Jika nilai hiung < nilai tanel maka Hditerima dan menolak Hartinya

tidak signifikan.



